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Abstract : This study aims to determine the effect of flashcard learning media on the language development of early 
childhood aged 4–6 years at Kasih Karunia Kindergarten. This study uses a quantitative method with a quasi-
experimental design. The research subjects consisted of 20 children aged 4–6 years using total sampling technique. 
Data collection techniques used observation and questionnaires based on early childhood language development 
indicators in accordance with Permendikbud Number 137 of 2014. Data were analyzed using descriptive analysis 
and simple linear regression. The results showed that most children were in the high and moderate categories of 
language development, with the use of flashcards contributing 61.1% to children's language development. These 
findings indicate that the use of flashcards as a concrete, visual, and attractive learning medium can improve 
children's ability to understand vocabulary, express opinions, and communicate verbally. Thus, flashcards are proven 
to be effective in supporting the language development of early childhood and are recommended for creative and 
continuous use in the learning process. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran 
flashcard terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 4–6 tahun di TK Kasih Karunia. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto. Subjek penelitian 
berjumlah 20 anak usia 4–6 tahun dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan angket berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia dini 
sesuai Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada 
kategori tinggi dan sedang dalam perkembangan bahasa, dengan penerapan media flashcard 
memberikan kontribusi efektif sebesar 61,1% terhadap perkembangan bahasa anak. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard sebagai media pembelajaran yang konkret, visual, 
dan menarik dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami kosakata, mengungkapkan 
pendapat, dan berkomunikasi secara verbal. Dengan demikian, flashcard terbukti efektif dalam 
mendukung perkembangan bahasa anak usia dini dan disarankan untuk digunakan secara kreatif 
dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: Media Pembelajaran Flashcard; Perkembangan Bahasa; Anak Usia Dini. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya kemampuan dasar dalam pembinaan 

yang penting bagi anak-anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun sebagai usia berlian/ diamond 

age yang diwujudnyatakan dalam pemberian rangsangan edukasi melalui pertumbuhan berupa gizi dan 

kesehatan serta memaksimalkan potensi perkembangan anak usia dini secara holistik integratif melalui 

aspek perkembangan fisik motorik, kognitif kreativitas, sosial emosional, bahasa, agama dan moral 

sehingga anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut pada jalur formal, informal 

dan nonformal (Amseke dkk., 2024).  

Anak usia dini merupakan individu yang sedang dalam fase perkembangan. Perkembangan 

anak adalah segala perubahan yang terjadi pada anak yang meliputi seluruh aspek baik perkembangan 

fisik, motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial anak serta 

perkembangan moral agama anak (Amseke, 2023). Salah satu aspek perkembangan yang sangat 

penting untuk dikembangkan pada anak usia dini adalah aspek perkembangan bahasa. Perkembangan 

bahasa merupakan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan, memahami bahasa, serta 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui kata-kata. Menurut Susanto (2011), perkembangan 

bahasa anak usia dini mencakup kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca awal, dan menulis 

awal yang berkembang secara bertahap sesuai dengan usia dan stimulasi yang diberikan. Bahasa 

memiliki peran penting karena menjadi alat utama anak dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya. 

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini menyebutkan bahwa indikator perkembangan bahasa anak usia 4–6 tahun meliputi 

kemampuan memahami perintah sederhana, mengungkapkan pendapat, memperkaya kosakata, serta 

menceritakan kembali pengalaman yang pernah dialami. Piaget (1962) menjelaskan bahwa pada usia 

prasekolah, anak berada pada tahap praoperasional, di mana perkembangan bahasa sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman konkret dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, anak 

membutuhkan media pembelajaran yang konkret dan menarik untuk menunjang perkembangan 

bahasanya. 

 Namun, pada kenyataannya masih banyak anak usia dini yang mengalami keterlambatan atau 

hambatan dalam perkembangan bahasa. Beberapa permasalahan yang sering muncul antara lain 

keterbatasan kosakata, anak kurang mampu mengungkapkan ide atau perasaan secara verbal, serta 

kurang percaya diri untuk berbicara di depan teman-temannya. Menurut Vygotsky (1978), kurangnya 

stimulasi yang tepat dari lingkungan belajar dapat menyebabkan perkembangan bahasa anak tidak 

berkembang secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa strategi dan media pembelajaran yang 

digunakan guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 

dini adalah melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 



 

 

anak. Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, dan pemahaman anak. Arsyad (2017) menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membantu anak 

memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna. 

 Media flashcard merupakan salah satu media visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa anak usia dini. Flashcard adalah kartu bergambar yang dilengkapi dengan tulisan atau simbol 

tertentu yang digunakan untuk memperkenalkan kosakata kepada anak. Menurut Susilana dan Riyana 

(2009), flashcard sangat efektif digunakan pada anak usia dini karena bersifat visual, sederhana, dan 

mudah dipahami. Penggunaan flashcard dapat membantu anak mengenal huruf, kata, dan benda secara 

konkret sehingga memperkaya kosakata dan kemampuan berbicara anak. 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian yang dilakukan 

oleh Hanifah dan Ningrum (2017) menunjukkan bahwa media flashcard mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara dan penguasaan kosakata anak secara signifikan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Cohn et al. (2009) yang menyatakan bahwa stimulasi visual yang disertai dengan interaksi 

verbal dapat mempercepat perkembangan bahasa anak. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan di TK Kasih Karunia, 

ditemukan bahwa masih terdapat anak usia 4–6 tahun yang menunjukkan perkembangan bahasa yang 

belum optimal. Beberapa anak belum mampu mengungkapkan pendapat secara lisan dengan lancar, 

memiliki keterbatasan kosakata, serta kurang berani berbicara saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Susanto (2011) yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa 

anak sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang diberikan melalui proses pembelajaran. Kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan konkret dapat menyebabkan anak kurang terlibat 

secara aktif dalam kegiatan berbahasa (Arsyad, 2017). 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran Flashcard untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa 

Anak Usia Dini Usia 4–6 Tahun di TK Kasih Karunia”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa pada anak usia dini. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

media pembelajaran flashcard terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 4–6 tahun di TK Kasih 

Karunia. Menurut Sugiyono (2019), penelitian ex-post facto digunakan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap variabel terikat tanpa pengelompokan secara acak. 

 Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 



 

 

(X) dalam penelitian ini adalah media pembelajaran flashcard, sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

perkembangan bahasa anak usia dini usia 4–6 tahun. Perkembangan bahasa dalam penelitian ini 

diartikan sebagai kemampuan anak dalam memahami bahasa, mengungkapkan kata atau kalimat secara 

lisan, serta memperkaya kosakata sesuai dengan tahap perkembangannya (Susanto, 2011). 

 Subjek penelitian ini adalah anak usia 4–6 tahun yang bersekolah di TK Kasih Karunia dengan 

jumlah responden sebanyak 20 anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (Arikunto, 2014). Hal ini 

dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan angket. Instrumen 

perkembangan bahasa anak disusun berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia dini yang 

mengacu pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014. Aspek perkembangan bahasa yang diukur meliputi kemampuan menyimak, 

berbicara, memahami kosakata, serta mengungkapkan pendapat secara sederhana (Susanto, 2011). 

 Media pembelajaran flashcard digunakan sebagai perlakuan (treatment) dalam proses 

pembelajaran. Flashcard berupa kartu bergambar yang dilengkapi dengan tulisan kata sederhana sesuai 

dengan tema pembelajaran. Menurut Susilana dan Riyana (2009), flashcard efektif digunakan untuk 

mengenalkan kosakata karena bersifat visual, menarik, dan mudah dipahami oleh anak usia dini. 

Penerapan media flashcard dilakukan secara terencana dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menstimulasi perkembangan bahasa anak. 

 Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan uji koefisien corrected item-total 

correlation, sedangkan uji reliabilitas instrumen menggunakan teknik Alpha Cronbach. Instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas ≥ 0,60 (Sugiyono, 2019). Hasil uji validitas dan 

reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan untuk mengukur perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana 

dan analisis deskriptif. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan media pembelajaran flashcard terhadap perkembangan bahasa anak usia dini, sedangkan 

analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi perkembangan bahasa anak sebelum dan 

sesudah penerapan media flashcard. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program 

statistik SPSS versi 25.0 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil deskripsi statistik data penerapan media pembelajaran flashcard untuk 

meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

Tabel 1. Hasil Kategori Perkembangan Bahasa  
 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi 60-54 6 30% 
Sedang 53-47 13 65% 
Rendah 46-40 1 5% 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil kategori perkembangan bahasa anak usia 4–6 tahun di TK Kasih 

Karunia menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 13 anak 

(65%). Selanjutnya, anak yang berada pada kategori tinggi berjumlah 6 anak (30%), sedangkan anak 

yang berada pada kategori rendah hanya 1 anak (5%). Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran flashcard mampu mendukung perkembangan bahasa anak, meskipun masih terdapat 

sebagian kecil anak yang memerlukan pendampingan lebih lanjut.baik. Lebih lanjut menurut Susanto 

(2011), perkembangan bahasa anak usia dini mencakup kemampuan menyimak, berbicara, memahami 

kosakata, serta mengungkapkan pikiran secara lisan yang berkembang melalui stimulasi yang tepat dan 

berkesinambungan. 

Tabel 2. Hasil Kategori Perkembangan Flash Card  
 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

 Tinggi 60-54 16 80% 
Sedang 53-47 3 15% 
Rendah 46-40 1 5% 

 
           Berdasarkan Tabel 2, hasil kategori penerapan media pembelajaran flashcard terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini di TK Kasih Karunia menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 16 anak (80%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar anak telah mampu mencapai indikator perkembangan bahasa dengan baik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media flashcard. Anak-anak pada kategori ini menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam mengenal kosakata, memahami makna kata, serta mengungkapkan ide dan pendapat 

secara sederhana sesuai dengan tahap perkembangannya. Temuan ini sejalan dengan pendapat Susanto 

(2011) yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini dapat berkembang optimal 

apabila anak memperoleh stimulasi yang tepat melalui media pembelajaran yang konkret dan 

bermakna. 

           Selanjutnya, anak yang berada pada kategori sedang berjumlah 3 anak (15%) dan kategori 

rendah sebanyak 1 anak (5%). Anak-anak pada kategori ini masih memerlukan stimulasi dan 

pendampingan secara berkelanjutan agar perkembangan bahasanya dapat meningkat secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran flashcard 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arsyad (2017) yang menyatakan bahwa media visual sangat efektif digunakan dalam 

pembelajaran anak usia dini karena mampu meningkatkan perhatian, pemahaman, dan daya ingat anak. 



 

 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda Uji Simultan F  

 

Hubunga
n 

F P Keterangan Kesimpulan 

Penerapan Media 
Pembelajaran Flashcard 
→ Perkembangan 
Bahasa Anak Usia Dini 

 
228,298 

 
0,00

0 

 
0,000 < 

0,05 

 
Hipotesis 
diterima 

   
 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Nilai Koefisien Determinasi (R Square) 
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .782a .611 .590 2.92811 

 
             Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan ringkasan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan media pembelajaran 

flashcard terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 

28,298 dengan nilai signifikansi (p) < 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam 

meningkatkan hasil belajar anak usia dini, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2019) bahwa nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

             Nilai R Square sebesar 0,611 menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran flashcard 

memberikan sumbangan efektif sebesar 61,1% terhadap perkembangan bahasa anak usia dini, 

sedangkan 38,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2017) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang 

bersifat visual dan menarik dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap efektivitas pembelajaran, 

khususnya pada anak usia dini. 

 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Sederahana Uji Parsial (Uji T) 

 

Hubungan t P Keterangan Kesimpulan 

Penerapan Media 
Pembelajaran Flashcard → 
Perkembangan Bahasa Anak 
Usia Dini 

5,320 0,000 0,000 < 0,05 Hipotesis diterima 

 

Berdasarkan hasil Tabel 5 ringkasan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara penerapan media pembelajaran flashcard 

dengan perkembangan bahasa anak usia dini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p) < 0,05 

dengan nilai t sebesar 5,320, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran 



 

 

flashcard memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa hasil uji t dengan nilai signifikansi di bawah 

0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial.  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, penerapan media pembelajaran 

flashcard terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan bahasa anak 

usia dini di TK Kasih Karunia. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji regresi linear sederhana yang 

memperoleh nilai signifikansi p < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang tepat dapat 

membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Susanto (2011) yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh pemberian stimulus yang terencana, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

 Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting pada 

anak usia dini karena menjadi dasar utama bagi anak dalam berkomunikasi, berinteraksi sosial, serta 

mengekspresikan ide, perasaan, dan keinginannya. Anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik 

cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Hurlock (2013) menjelaskan 

bahwa masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan bahasa, sehingga anak 

memerlukan rangsangan yang kaya, beragam, dan bermakna agar proses pemerolehan bahasa dapat 

berkembang secara maksimal. 

 Media pembelajaran flashcard merupakan media visual berupa kartu bergambar yang disertai 

tulisan atau simbol sederhana yang dapat membantu anak mengenal kosakata baru. Media ini sangat 

sesuai digunakan dalam pembelajaran anak usia dini karena bersifat konkret dan menarik perhatian 

anak. Menurut Arsyad (2017), media visual mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran, 

memudahkan pemahaman konsep, serta membantu peserta didik mengingat informasi lebih lama. 

Dalam pembelajaran bahasa, flashcard dapat membantu anak menghubungkan gambar dengan kata 

secara langsung. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori perkembangan 

bahasa tinggi dan sedang, yang mengindikasikan bahwa penerapan media flashcard mampu 

memberikan stimulus yang efektif dalam kegiatan pembelajaran. Anak terlihat lebih antusias, aktif, dan 

berani menyebutkan kosakata yang ditampilkan pada kartu. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyadi 

dan Ulfah (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran pada anak usia dini harus dilakukan melalui 

kegiatan bermain yang menyenangkan, karena bermain merupakan sarana utama anak dalam belajar 

dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan, termasuk bahasa. Udju, dkk (2022) menemukan 

penggunaan media gambar dan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di PAUD 

Rainbow, Kabupaten Kupang. 



 

 

 Penggunaan media flashcard juga mendorong terjadinya interaksi aktif antara guru dan anak 

selama proses pembelajaran berlangsung. Anak tidak hanya melihat gambar, tetapi juga diajak 

berdialog, menyebutkan nama benda, menirukan kata, serta menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 

Interaksi ini sangat penting dalam perkembangan bahasa anak. Vygotsky (dalam Santrock, 2012) 

menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, di mana anak 

belajar melalui komunikasi dengan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten. 

 Selain itu, media flashcard memberikan kesempatan kepada anak untuk mengulang kosakata 

secara berulang-ulang dalam suasana belajar yang menyenangkan. Proses pengulangan ini membantu 

anak mengingat dan memahami kata dengan lebih baik. Papalia, Olds, dan Feldman (2008) 

menyatakan bahwa pengulangan dan konsistensi dalam pengalaman belajar merupakan faktor penting 

dalam pemerolehan bahasa anak, karena anak belajar bahasa melalui proses mendengar, meniru, dan 

mengulang kata-kata yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

 Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian kecil 

anak yang berada pada kategori perkembangan bahasa rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pembelajaran di sekolah, tetapi juga 

oleh faktor lain di luar sekolah. Santrock (2012) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, intensitas 

komunikasi dengan orang tua, serta pola asuh memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nadhifah (2020) yang membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran visual dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini secara signifikan. Penelitian lain oleh Irzalinda, Sofia, 

dan Lestari (2022) juga menemukan bahwa stimulasi bahasa yang diberikan secara konsisten melalui 

media yang menarik dapat meningkatkan kemampuan berbicara, pemahaman bahasa, serta keberanian 

anak dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. 

 Jika ditinjau dari teori perkembangan kognitif, Piaget (dalam Sujiono, 2013) menjelaskan 

bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap di mana anak mulai menggunakan 

simbol dan representasi visual dalam berpikir. Media flashcard yang menyajikan gambar dan kata 

sangat sesuai dengan tahap perkembangan ini, karena membantu anak memahami konsep bahasa 

melalui simbol yang konkret dan mudah dikenali oleh anak. 

 Dari sudut pandang teori psikososial, Erikson (Amseke, 2023) menuliskan bahwa anak usia 

prasekolah berada pada tahap inisiatif versus rasa bersalah, di mana anak membutuhkan dukungan 

untuk berani mencoba, bertanya, dan mengungkapkan diri. Penggunaan media flashcard memberikan 

ruang bagi anak untuk berinisiatif menyebutkan kosakata dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam berbahasa. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran 

flashcard memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. 



 

 

Media flashcard tidak hanya membantu anak memperkaya kosakata, tetapi juga meningkatkan 

keberanian anak dalam berbicara, berinteraksi, dan mengekspresikan diri. Temuan ini memperkuat 

pendapat Susanto (2011) dan Arsyad (2017) yang menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang tepat, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap perkembangan bahasa anak. 

              Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di TK Kasih Karunia, ditemukan bahwa 

penerapan media pembelajaran flash card digunakan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa anak usia 4–6 tahun. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan edukatif, seperti mengenal huruf, menyebutkan kosakata berdasarkan gambar, 

mencocokkan gambar dengan kata, serta permainan tebak kartu secara berkelompok. Penggunaan 

flash card membantu anak lebih mudah memahami konsep bahasa, meningkatkan kemampuan 

berbicara, memperkaya perbendaharaan kata, serta melatih keberanian anak dalam berkomunikasi. 

Dari kegiatan tersebut, guru memiliki peran penting dalam merancang media pembelajaran yang kreatif 

dan interaktif agar proses pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa penerapan media pembelajaran flashcard berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perkembangan bahasa anak usia dini di TK Kasih Karunia dengan nilai 

R Square = 0,611 yang artinya sumbangan efektif penerapan media pembelajaran flashcard terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini sebesar 61,1% dan sisanya 38,9% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Diharapkan guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 

flashcard secara kreatif dan berkelanjutan agar dapat menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 

dini secara optimal.  
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